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Pola Pembinaan Pramuka Penegak 

 

Apa itu Pembinaan ? 
 

Pembinaan secara umum diartikan sebagai usaha untuk memberi pengarahan dan 

bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Pembinaan di dalam Gerakan 

Pramuka adalah usaha pendidikan yang dilakukan secara terus menerus oleh anggota 

dewasa terhadap anak didik, dengan menggunakan prinsip dasar metodik pendidikan 

kepramukaan, dan sistem among, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, 

perkembangan dan kepentingan masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega adalah proses pendidikan dan pembinaan 

kepribadian, watak, budi pekerti, pengetahuan, keterampilan, ketangkasan, kesehatan 

dan kesegaran jasmani, dan kepemimpinan bagi para Pramuka Penegak dan Pandega, 

sehingga dapat hidup mandiri.  

 

Pembinaan ini dapat dikelompokkan menjadi : 

1) kegiatan Bina Diri  :  pembinaan pribadi, baik jasmani maupun rohani 

2) kegiatan Bina Satuan  : pembinaan kepemimpinan dan keterampilan 

pengelolaan satuan/kwartir dalam Gerakan Pramuka, 

serta darma baktinya kepada Gerakan Pramuka. 

3) kegiatan Bina Masyarakat : pembinaan kepemimpinan dan keterampilan 

pembangunan masyarakat, serta darma baktinya 

kepada masyarakat, bangsa dan negara. 

Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan generasi muda yang diarahkan pada 

keselarasan dan keutuhan tiga sumber orientasi hidup, yaitu : 

1) Orientasi kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai-nilai kerohanian yang luhur dan 

falsafah hidup Pancasila, yaitu pengembangan insan ber Ketuhanan Yang Maha 

Esa, bertaqwa dan beriman kepadaNya, serta mengamalkan ajaranNya dalam 

segala segi kehidupan, berbudi luhur dan bermoral Pancasila. 

2) Orientasi ke dalam diri pribadi, yaitu pengembangan sebagai insan biologis, insan 

berpendidikan dan kejiwaan serta insan kerja, guna mengembangkan bakat, 

kemampuan jasmaniah dan rohaniah agar dapat memberikan prestasi yang 

maksimal dengan mengembangkan faktor kemampuan/potensi dalam dirinya. 

3) Orientasi ke luar, yaitu : 

terhadap pengembangan, lingkungan (sosial), budaya, alam sebagai : 

(1) insan sosial budaya 

(2) insan sosial politik yaitu insan dengan kesadaran berbangsa dan bernegara 

yang tinggi 

(3) insan sosial ekonomi, termasuk sebagai insan kerja dan insan profesi yang 

memiliki kemampuan untuk mengenali, memanfaatkan dan 

mendayagunakan sumber-sumber daya alam serta sekaligus mampu 

memelihara lingkungannya. 

 

 

 

Apa sih Prinsip Pembinaan Penegak itu ? 

Masa usia Pramuka Penegak adalah masa pemuda yang masih berkembang, penuh 

emosi, mudah berubah dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya. Masa usia 

Pramuka Penegak merupakan usia mencari identitas diri dengan meniru sikap dan 

tingkah laku seseorang yang dikaguminya. Masa usia ini merupakan saat-saat yang 

memerlukan seseorang yang dapat dipercaya, tempat mencurah-kan perasaan dan 

pikirannya, dan saat-saat bagi Pramuka Penegak untuk memperoleh keyakinan 

tentang dirinya. 

a. Umum 

1) Sesuai dengan perkembangan jiwa atas dasar usia, maka semua bentuk kegiatan 

harus dapat memberi kesempatan seluas-luasnya kepada Pramuka Penegak 

dan Pandega untuk melaksanakan semboyan : dari, oleh dan untuk Pramuka 

Penegak dan Pandega dengan bimbingan dan tanggung jawab orang dewasa. 

2) Pramuka Penegak dan Pandega diberi kesempatan merencanakan, 

melaksanakan dan menilai kegiatan yang diinginkan dengan pengarahan, 

bimbingan dan pengawasan orang dewasa yang bertanggung jawab atas 

berlangsungnya proses timbal balik. 

b. Khusus 

Pembinaan terhadap Pramuka Penegak dan Pandega melalui : 

1) Kecakapan Umum dengan pencapaian Syarat Kecakapan Umum (SKU). 

2) Kecakapan Khusus dengan pencapaian Syarat Kecakapan Khusus (SKK). 

 

Bagaimana ya Pelaksanaan Proses Pembinaan Penegak  itu ? 

 

Sebelumnya harus tahu dulu kemana arah Proses Pembinaan Penegak : 
a.  Tingkat Penegak Bantara merupakan masa latihan bakti Penegak. 
b. Tingkat Penegak Laksana merupakan masa persiapan pengabdian, yaitu masa 

menerapkan hasil latihan yang telah didapat selama dalam tingkat Penegak Bantara. 
c.  Tingkat Pandega merupakan masa pengabdian dan pengembangan kepemimpinan 

Adapun Proses Pembinaan Penegak dan Pandega sebagai berikut : 

Tamu Penegak 
a. Tamu Penegak adalah seorang Pramuka Penggalang yang karena usianya dipindahkan 

dari Pasukan Penggalang ke Ambalan Penegak, atau pemuda yang berusia 16 tahun 

sampai dengan 20 tahun yang belum pernah menjadi anggota Gerakan Pramuka. 
b. Lamanya menjadi Tamu Penegak paling lama 3 (tiga) bulan. 

c. Selama menjadi Tamu Penegak diberi kesempatan untuk menyesuaikan diri dengan 
adat-istiadat yang berlaku di Ambalan tersebut. 

d. Bagi anggota Ambalan lainnya diberi kesempatan untuk mengenal dan menilai Tamu 

Penegak tersebut. 
 Calon Penegak 

a. Calon Penegak ialah Tamu Penegak yang dengan sukarela menyatakan diri sanggup 

mentaati peraturan dan Adat Ambalan dan diterima oleh semua anggota Ambalan 
untuk menjadi anggota Ambalan tersebut. 

b. Lamanya menjadi Calon Penegak sedikitnya 6 (enam) bulan. 
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c. Perpindahan status dari Tamu Penegak menjadi Calon Penegak dilaksanakan dengan 
upacara sederhana dan dialog yang mengandung pendidikan bagi segenap anggota 

Ambalan tersebut. 
d. Calon harus mawas diri dan menghargai orang lain serta menyadari hak dan 

kewajibannya, antara lain : 

1) Tidak mempunyai hak suara dalam musyawarah. 
2) Mempunyai hak bicara dalam diskusi, pertemuan dan musyawarah. 

3) Harus mengikuti acara Ambalan yang bersangkutan. 

4) Berkewajiban menyelesaikan SKU tingkat Penegak Bantara. 
5) Berkewajiban ikut menjaga dan mengembangkan nama baik Ambalannya. 

e. Setiap Calon Penegak dibina oleh dua orang Penegak Bantara/Laksana dari Ambalan 
yang bersangkutan. 

Penegak Bantara 

a. Penegak Bantara adalah Calon Penegak yang telah memenuhi SKU bagi Penegak 
Bantara dan mentaati Adat Ambalan. 

b. Perpindahan dari Calon Penegak menjadi Penegak Bantara dilaksanakan dengan 

upacara pelantikan, yang bersangkutan mengucapkan janji Trisatya dengan sukarela 
dan berhak memakai tanda pengenal untuk Penegak Bantara. 

c. Selama menjadi Penegak Bantara diberi kesempatan latihan membaktikan diri kepada 
masyarakat dan membentuk kepribadian yang kuat. 

d. Seorang Penegak Bantara wajib tetap melanjutkan latihan dan kegiatan lainnya untuk : 

1) Menyelesaikan SKU bagi Penegak Laksana sehingga dapat dilantik sebagai Penegak 
Laksana. 

2) Menempuh Syarat Kecakapan Khusus sesuai dengan kesenangan dan bakatnya 

sehingga mendapatkan Tanda Kecakapan Khusus. 
3) Mengembangkan bakat dan minatnya dalam Satuan Karya serta menyebarkan tugas 

pokok Sakanya itu sesuai dengan kemampuannya. 
4) Mencari kesempatan untuk mengikuti Kursus Pembina Pramuka Mahir sehingga 

dapat membantu menyelenggarakan kegiatan di Perindukan Siaga atau Pasukan 

Penggalang. 
5) Berperan serta dalam memberikan bantuan kepada Kwartir sesuai dengan 

kemampuan dan kesempatan yang ada padanya. 
 Penegak Laksana 

a. Penegak Laksana adalah Penegak Bantara yang telah memenuhi SKU bagi 

Penegak Laksana dan mentaati Adat Ambalan. 
b. Perpindahan dari Penegak Bantara menjadi Penegak Laksana dilaksanakan dengan 

upacara kenaikan dengan mengucapkan ulang janji Trisatya dengan sukarela dan 

berhak memakai tanda pengenal untuk Penegak Laksana. 
c. Selama menjadi Penegak Laksana diberi kewajiban memimpin kegiatan bakti 

untuk Gerakan Pramuka dan masyarakat. 
d. Seorang Penegak Laksana wajib tetap melanjutkan latihan dan kegiatannya bahkan 

dikembangan terus untuk : 

1) Menambah jumlah/bobot dalam menempuh Syarat Kecakapan Khusus sehingga 
mendapatkan Tanda Kecakapan Khusus yang lebih tinggi. 

2) Memperdalam dan memperluas keikut sertaanya di dalam Satuan Karya. 

3) Mengikuti kursus yang diselenggarakan Gerakan Pramuka. 

4) Memberikan kesempatan untuk membaktikan dirinya dengan membantu 
menyelenggarakan latihan atau kegiatan untuk Perindukan Siaga atau Pasukan 

Penggalang. 
5) Berperan serta dalam memberikan bantuan kepada Kwartir sesuai dengan 

kemampuan dan kesempatan yang ada padanya. 

 

Calon Pandega 

a. Calon Pandega dipersiapkan untuk menjadi pemimpin (Pembina Pramuka) yang 

cakap, jujur dan bertanggung jawab. 

b. Selama menjadi Calon Pandega berkewajiban menyelesaikan SKU tingkat 

Pandega sambil mempraktekkannya di dalam Satuan Penggalang atau Satuan 

Siaga. 

c. Para Calon Pandega diberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian 

kepemimpinan dan meningkatkan jiwa pengabdian kepada masyarakat. 

d. Lamanya menjadi Calon Pandega sedikitnya 6 (enam) bulan. 

 Pandega 

a. Pandega adalah Calon Pandega yang telah memenuhi SKU bagi Pandega dan 

mentaati Adat Racana. 

b. Perpindahan status dari Calon Pandega menjadi Pandega dilakukan dengan 

upacara sederhana dengan dialog yang mengandung pendidikan bagi segenap 

anggota Racana. 

c. Pandega diharapkan sudah memiliki kepribadian yang kuat sehingga jiwa baktinya 

diamalkan untuk kepentingan umum. 

d. Para Pandega diharapkan mempunyai sikap lebih mengutamakan kepentingan 

umum dari pada kepentingan pribadi. 

e. Pandega berusaha sendiri meningkatkan keterampilannya dan kemampuannya 

sehingga dapat lebih banyak membantu dirinya agar dapat mandiri di samping 

dapat membantu Gerakan Pramuka baik dalam hal pengelolaan Kwartir maupun 

Gugusdepan. 

d. Para Pandega merupakan pasangan kerja sepengabdian bagi para Pembina 

Pramuka. 

  

Pandega terus berlatih dan melakukan kegiatan lainnya untuk : 

a. Mengikuti pendidikan bagi orang dewasa baik di dalam maupun di luar Gerakan 

Pramuka, sehingga dapat memperkaya pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilannya. 

b. Berperan serta dalam penyelenggaran latihan dan kegiatan di tingkat Kwartir serta 

perorangan atau bersama-sama serta memberikan bantuan kepada Kwartir dan 

berusaha untuk menambah jumlah Pembina Pramuka. 

c. Mencari kesempatan untuk dapat membaktikan dirinya kepada masyarakat, secara 

perorangan atau bersama-sama. 

 

Pembina Seperti Apa yang dibutuhkan Penegak ? 

Dalam menjalankan fungsi pembinaan, Pramuka Penegak memerlukan Pembina yang : 
1) memiliki kemampuan bergaul, bijaksana, menjadi suri tauladan, berwibawa dan 

menjadi tempat mencurahkan pikiran dan perasaan. 
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2) bersedia dan berani memberi kesempatan kepada Penegak yang dibinanya untuk 
memikirkan, merencanakan, melaksanakan dan mengadakan evaluasi segala 

kegiatan Penegak, serta berani dan mau bertanggung jawab atas segala resikonya. 
3) mampu memberikan motivasi kepada Penegak agar mendapat keyakinan atas 

kebenaran langkag yang ditempuh. 

  

Wadah Pembinaan Penegak 
 

Lalu, Apa saja Wadah Pembinaan Penegak ? 

a.  Ambalan adalah wadah pembinaan bagi Pramuka Penegak di Gugusdepan. 

a. Ambalan 

1) Ambalan beranggotakan warga Ambalan yang terdiri atas : 

Penegak, Calon Penegak dan Tamu Ambalan. 

2) Untuk menggerakkan Ambalan dibentuk Dewan Ambalan 

a) Dewan Ambalan terdiri atas semua Pramuka Penegak yang sedikitnya 

sudah dilantik sebagai Penegak Bantara. 

b) Dewan Ambalan dipimpin oleh : 

(1) eorang Pradana 

(2) Seorang Kerani 

(3) Seorang Bendahara 

(4) Seorang Pemangku Adat 

c) Tugas Dewan Ambalan merencanakan dan melaksanakan program 

berdasarkan Keputusan Musyawarah Penegak. 

3) Apabila diperlukan, Ambalan dapat membentuk Sangga. Dalam 

melaksanakan tugas, Dewan Ambalan dapat membentuk Sangga Kerja. 

4) Untuk menyelesaikan masalah yang menyangkut kehormatan anggota, 

maka dibentuk Dewan Kehormatan yang terdiri atas Pradana, Pemangku 

Adat, serta Pembina sebagai Penasehat. 

5) Musyawarah Penegak dilaksanakan sedikitnya 1 (satu) tahun sekali yang 

dihadiri oleh seluruh anggota Ambalan dengan acara: 

a) Mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. 

b) Merencanakan kegiatan Ambalan yang akan datang. 

c) Membicarakan Adat Istiadat Ambalan. 

d) Memilih Pengurus Dewan Ambalan masa bakti berikutnya. 

 Sangga adalah satuan terkecil Pramuka Penegak dengan jumlah anggota 

maksimum 10 orang. 
b.  Racana adalah wadah pembinaan bagi Pramuka Pandega di Gugusdepan. 

1) Racana beranggotakan warga Racana yang terdiri atas : 

Pandega dan Calon Pandega. 
2) Untuk menggerakkan Racana dibentuk Dewan Racana 

a) Dewan Racana terdiri atas semua Pramuka Pandega yang sudah dilantik 
sebagai Pandega. 

b) Dewan Racana dipimpin oleh : 

(1) Seorang Ketua 
(2) Seorang Sekretaris 

(3) Seorang Bendahara 

(4) Seorang Pemangku Adat 

3) Apabila diperlukan, Racana dapat membentuk Reka. Dalam melaksanakan 
program, Dewan Racana dapat membentuk Sangga Kerja. 

4) Untuk menyelesaikan masalah yang menyangkut kehormatan anggota, maka 
dibentuk Dewan Kehormatan yang terdiri atas Ketua Dewan Racana, Pemangku 

Adat, serta Pembina sebagai Penasehat. 

5) Musyawarah Pandega dilaksanakan sedikitnya 1 (satu) tahun sekali yang dihadiri 
oleh seluruh anggota Racana dengan acara: 

a) Memilih Pengurus Dewan Racana masa bakti berikutnya. 

b) Mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. 
c) Merencanakan kegiatan Racana yang akan datang. 

d) Membicarakan Adat Istiadat Racana. 
Reka adalah satuan terkecil Pramuka Pandega dengan jumlah anggota maksimum 10 

orang. 

c.  Dewan Kerja adalah wadah di Kwartir beranggotakan Pramuka Penegak dan 

Pandega yang dipilih dalam musyawarah Pramuka Penegak dan Pandega Puteri 

Putera, sesuai petunjuk penyelenggaraan Dewan Kerja. Pramuka Penegak dan 

Pandega Puteri Putera diberi kesempatan menerapkan kemampuan dan 

keterampilan berorganisasi dan mengembangkan kepemimpinan di Dewan 

Kerja. 

d. Satuan Karya adalah wadah pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega untuk 

menambah keterampilan dan pengetahuan khusus di bidang pembangunan, 

tanpa meninggalkan kedudukannya sebagai anggota Gugusdepan. 

e. Kelompok Kerja adalah wadah pembinaan Pramuka Penegak dana Pandega untuk 

belajar dan mengembangkan suatu ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu 

guna kebutuhan suatu program. Anggota Kelompok Kerja adalah Pramuka 

Penegak dan Pandega, Pembina, Pelatih dan orang-orang yang dianggap mampu 

dan ahli dalam suatu bidang ilmu atau keterampilan tertentu untuk membuat 

perencanaan tentang program kegiatan Ambalan, Racana atau Dewan Kerja. 

 f. Sangga Kerja adalah wadah pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega yang 

mempunyai tugas melaksanakan program kegiatan Ambalan, Racana atau 

Dewan Kerja. 

 

Siapa Pengelola Wadah Pembinaan Penegak ? 

Pengelola pembinaan melalui wadah pembinaan Pramuka Penegak dan Pandega : 

1) Pengelola pembinaan Ambalan adalah Gugusdepan 

2) Pengelola pembinaan Racana adalah Gugusdepan 

3) Pengelola pembinaan Dewan Kerja adalah Kwartir 

4) Pengelola pembinaan Satuan Karya adalah Pamong Saka dan Pimpinan Saka 

5) Pengelola pembinaan Kelompok Kerja adalah Gugusdepan dan Kwartir 

6) Pengelola pembinaan Sangga Kerja adalah Gugusdepan, Dewan Kerja dan 

Kwartir. 

Apa yang perlu Pengelola Wadah Pembinaan lakukan dalam Pembinaan? 

Dasar perlakuan berpangkal pada penjabaran dari rasa kepantasan, cinta kasih, 

keadilan dan sedia berkorban terutama dari pihak Pembina Pramuka dan Pimpinan 

Kwartir sehingga lebih mengarah pada : 
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1)  Pemberian kesempatan kepada Pramuka Penegak dan Pandega secara langsung 

untuk tampil sebagai pemimpin dengan dukungan yang tulus dari orang dewasa 

yang bertanggung jawab. 

2)  Pemberian motivasi dan kesempatan untuk dapat membina satuan. 

Sistem pembinaannya adalah sistem among : 

- Ing ngarso sung tulodo (di depan memberi teladan) 

- Ing madyo mangun karso (di tengah membangun kemauan) 

- Tut wuri handayani (dibelakang memberi daya/dorongan) 

Kesinambungan pendidikan meliputi unsur : 

1) Bina diri (kepentingan pribadi) 

a) Pendidikan Pramuka Penegak merupakan kelanjutan dari proses yang telah 

dipersiapkan sejak dari masa Siaga dan diteruskan dengan pengembangan 

pada masa Penggalang secara berkesinambungan, mendewasakan mental, 

spiritual, mengarahkan keterampilan, pengarahan dan pengembangan bakat 

menjadi profesi, sehingga menemukan jalan kearah mandiri dan 

mengembangkan kewiraswastaan. 

b) Pada Pramuka Pandega merupakan tahap pengabdian untuk memperdalam 

dedikasi dengan pemantapan kepemimpinan dalam praktek pembinaan. 

2) Bina satuan (kepentingan Gerakan Pramuka) 

a) Dalam rangka pengembangan kepemimpinan dibentuklah Dewan Kerja yang 

bertugas membantu Kwartir. Untuk itu diperlukan kemampuan 

merencanakan, melaksanakan, dan mengadakan evaluasi kegiatan yang 

sesuai dengan aspirasi mudanya. 

b) Di samping itu Pramuka Penegak dan Pandega juga diberi kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan kepada Pramuka Siaga, 

Penggalang dan Penegak, melalui kegiatannya sebagai instruktur yang 

membantu para Pembina Pramuka dan Pamong Saka. Untuk itu mereka 

mendapat kesempatan mengikuti Kursus Instruktur, Kursus Pembina 

Pramuka, dan berbagai kursus keterampilan. 

c) Dalam rangka regenerasi, bentuk kegiatan berupa kaderisasi perlu 

ditingkatkan dan dikembangkan sehingga terjadi kesinambungan 

kepemimpinan dalam usaha mencapai tujuan Gerakan Pramuka. 

3) Bina Masyarakat  
a) Dalam rangka pengembangan kesadaran bermasyarakat, bentuk kegiatan pengabdian 

masyarakat  perlu ditingkatkan dan dikembangkan, sehingga Pramuka Penegak dan 

Pandega dapat berperan dalam kehidupan bermasyarakat sekaligus dapat meletakkan 
landasan bagi masa depannya. 

b) Para Pramuka Penegak dan Pandega diarahkan untuk 

mengembangkankepemimpinannya, dengan menganjurkan berperan dalam 

masyarakat sebagai peneliti, penyuluh, penggerak, pelopor dan pemimpin 
masyarakat, sehingga di kemudian hari dapat berperan sebagai pemimpin bangsa 

dan negara. 

c) Pengabdian Pramuka Penegak dan Pandega kepada Masyarakat meliputi segala bidang 

kehidupan mnusia, seperti bidang ekonomi, sosial, budaya, agama, kesejahteraan 

hidup, keluarga berencana, lingkungan hidup, keamanan dan pertahanan 

dan lain-lain. 

KEGIATAN PENEGAK 

 
Apa sih Prinsip Kegiatan Penegak itu ? 
a. Gerak dasar kegiatan bagi pencapaian sasaran Pramuka Penegak dan Pandega adalah : 

 Membangkitkan, mendorong dan mengarahkan serta mengatur dan mengembangkan 

keinginan/minat, semangat serta daya kemampuan Pramuka Penegak dan Pandega. 

b. Semua bentuk kegiatan harus berisi/mengandung pendidikan mental, jasmani, pengetahuan, 
keterampilan dan pengamalan bakti Pramuka Penegak dan Pandega sehingga dapat menjadi 

kader pembangunan yang bermoral Pancasila dan berjiwa wiraswasta, serta dapat hidup 

bahagia dengan pedoman dan penghayatan kehormatan Pramuka. 

c. Dalam rangka menyiapkan Pramuka Penegak dan Pandega agar mampu membantu Pembina 
Pramuka Siaga dan Penggalang, mereka diberi kesempatan mengikuti Kursus Pembina 

Pramuka Mahir. 

d. Kegiatan Pramuka Penegak dan Pandega meliputi : 

1) Bina diri 
2) Bina satuan Pramuka 

3) Bina masyarakat. 

e. Metode kegiatan antara lain : 

1) Permainan   2) Diskusi   3) Demonstrasi 
4) Lomba   5) Drama dan bermain peran 6)  Kelompok kerja 

7)  Penugasan pribadi 8) Perkemahan   9)  Ceramah 

f. Bentuk kegiatan sesuai dengan keinginan para Penegak 

Apa aja Materi Kegiatan Penegak ? 
a. Ruang lingkup materi kegiatan Pramuka Penegak dan Pandega meliputi seluruh segi 

kehidupan manusia yang baik. 

b. Semua kegiatan Pramuka Penegak dan Pandega merupakan percobaan dan latihan 

menerapkan hasil studinya tentang manajemen, terutama mengenai pengembangan 
kepemimpinannya dalam bentuk secara praktis. 

c. Semua kegiatan bagi Pramuka Penegak dan Pandega merupakan percobaan dan latihan 

menerapkan hasil studinya tentang manajemen, terutama mengenai amal dan 

pengembangan kepemimpinannya secara praktis didalam membina anak didik. 

d. Materi kegiatan yang dilaksanakan mempunyai dua tujuan yang berkaitan yaitu : 

1) ke dalam : merupakan pendidikan untuk mencapai tujuan Gerakan Pramuka sesuai 

dengan Anggaran Dasar Gerakan Pramuka. 

2) Ke luar : sebagai bakti kepada masyarakat dalam rangka pembangunan nasional, 
khususnya pembinaan generasi muda. 

mekanisme pembinaannya diatur sebagai berikut : 

1) Pembinaan Ambalan dan Racana dilakukan oleh Gugusdepan. 

2) Pembinaan Dewan Kerja Ranting dilakukan oleh Kwartir Ranting 
3) Pembinaan Dewan Kerja Cabang dilakukan oleh Kwartir Cabang 

4) Pembinaan Dewan Kerja Daerah dilakukan oleh Kwartir Daerah 

5) Pembinaan Dewan Kerja Nasional dilakukan oleh Kwartir Nasional. 

b. Gugusdepan bertanggung jawab atas pengelolaan Pembinaan Pramuka Penegak dan 
Pandega serta Dewan Ambalan dan Dewan Racana dalam Gugusdepan tersebut. 

c. Kwartir di semua jajaran Gerakan Pramuka bertanggung jawab atas kelangsungan 

proses pendidikan bagi Pramuka Penegak dan Pandega di wilayah kerjanya. Sedang 

Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pandega bertanggung jawab atas teknis 
pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pandega di 

wilayah kerjanya, sesuai dengan yang digariskan oleh Kwartir. 

 


